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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian Dan Penelitian 
Adapun Lokasi Pengambilan data pada penelitian ini adalah di Polres Langkat, Jl. Proklamasi No. 53, Kwala Bingai, Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Alasan pemilihan Polres Langkat sebagai lokasi penelitian adalah karena di instansi tersebut terdapat data primer yang sangat relevan dengan objek penelitian, khususnya Berita Acara Pemeriksaan (BAP) tersangka dalam perkara tindak pidana narkotika jenis sabu. BAP tersebut memuat keterangan yang berkaitan langsung dengan unsur menerima, memiliki, menyimpan, dan menguasai narkotika, sehingga Polres Langkat dinilai tepat sebagai lokasi penelitian untuk memperoleh data yang autentik dan faktual dalam menganalisis penerapan hukum pidana terhadap tindak pidana penguasaan narkotika.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan yuridis empiris. Penelitian hukum normatif dilakukan dengan menelaah bahan hukum primer dan sekunder yang berkaitan dengan pengaturan tindak pidana.
 Pendekatan yuridis empiris digunakan untuk mengkaji penerapan norma hukum tersebut dalam praktik di lapangan.
 Kombinasi pendekatan ini memungkinkan analisis yang tidak hanya berfokus pada norma tertulis, tetapi juga pada pelaksanaan dan konstruksi pembuktian dalam praktik penyidikan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian antara norma hukum dan implementasinya dalam penegakan hukum pidana. 

C.   
Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan penyidik Kepolisian Resort Langkat yang menangani perkara dugaan tindak pidana narkotika. Wawancara tersebut dilakukan untuk menggali informasi mengenai proses penyidikan, strategi pengumpulan alat bukti, serta pertimbangan hukum dalam membangun konstruksi pembuktian terhadap unsur-unsur Pasal 378 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Selain itu, data primer juga bersumber dari dokumen resmi berupa Berita Acara Pemeriksaan (BAP) saksi pelapor dan Berita Acara Pemeriksaan tersangka yang disusun oleh penyidik Polres Langkat. Data tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana alat bukti dikumpulkan, diklasifikasikan, dan dihubungkan dengan unsur delik narkotika dalam tahap penyidikan. Dengan demikian, sumber data primer dalam penelitian ini bersifat empiris dan berfungsi sebagai dasar analisis terhadap konstruksi pembuktian yang dibangun oleh penyidik.  Sedangkan data sekunder pada penelitian ini bersumber dari yang terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tertier. 
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini mencakup peraturan perundang-undangan yang relevan dengan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Beberapa peraturan utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah: 
1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
2. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)
3. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
4. Berita Acara Pemeriksaan Saksi dalam perkara tindak pidana narkotika pada Polres Langkat.
5. Berita Acara Pemeriksaan Tersangka dalam perkara tindak pidana narkotika pada Polres Langkat.
6. Laporan Polisi terkait perkara penguasaan narkotika jenis sabu di wilayah hukum Polres Langkat.
7. Barang bukti dan dokumen penyidikan yang berkaitan dengan perkara tindak pidana narkotika pada Polres Langkat.
b. Bahan hukum sekunder yang digunakan diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang dapat mendukung analisis dalam penelitian ini, seperti: Buku-buku, Jurnal ilmiah, Doktrin hukum 
c. Bahan hukum tertier yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber-sumber yang memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai istilah-istilah hukum yang digunakan dalam peraturan-peraturan kepolisian, serta sumber yang mengonfirmasi pemahaman umum tentang prosedur kepolisian. Sumber-sumber tertier tersebut meliputi: Kamus Hukum, Ensiklopedia Hukum dan publikasi
D.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan (library research) dan studi lapangan (field research). Studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang relevan dengan penerapan asas due process of law dalam penyidikan tindak pidana perkebunan, termasuk peraturan perundang-undangan, literatur hukum, jurnal ilmiah, serta putusan pengadilan.
 Studi lapangan dilakukan melalui wawancara langsung dengan penyidik Polres Langkat yang menangani perkara tindak pidana kurir narkotika.
E.  
Teknik  Analisis Data

 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang membahas mengenai cara-cara menganalisis terhadap data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara-cara atau analisis atau penafsiran hukum yang dikenal, sebagai penafsiran otentik, penafsiran menurut tata bahasa (gramatikal), penafsian berdasarkan sejarah perundang-undangan, penafsiran sistematis, penafsiran sosiologi, penafsiran teleologis, ataupun penafsiran fungsional 
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